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RINGKASAN 

GUSTI RAHMA DIANTI. Perbandingan Tingkat Efisiensi Pemasaran Bokar 

Petani Melalui Saluran Kemitraan dan Non Kemitraan Di Desa Mulyaguna 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh RISWANI) 

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk: 1) Mendeskripsikan saluran pemasaran 

bahan olah karet melalui saluran kemitraan dan non kemitraan di Desa Mulyaguna 

Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. 2) Menganalisis biaya 

pemasaran, margin pemasaran,  farmer’s  share dan tingkat efisiensi pemasaran 

dari setiap saluran pemasaran bahan olah karet di Desa Mulyaguna Kecamatan 

Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. 3) Menganalisis pendapatan petani 

dan perbedaan pendapatan petani karet yang bergabung dengan saluran kemitraan 

dan non kemitraan di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk 

Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja 

dengan metode penelitian yang digunakan yaitu metode survei. Pengambilan data 

dilakukan pada bulan agustus 2022. Metode penarikan contoh yang digunakan 

yaitu metode sampel acak berkelompok. Data yang digunakan yaitu data primer 

dan data sekunder, dimana informasi data primer diperoleh dengan melakukan 

wawancara petani contoh secara langsung di lapangan. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari instansi yang terkait.Dari hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan panjang rantai pemasaran pada masing-masing saluran 

pemasaran bokar petani di Desa Mulyaguna. Saluran kemitraan terdiri dari petani, 

UPPB Sumber Rezeki dan pabrik pengolahan. Sedangkan saluran non kemitraan 

terdiri dari petani, pedagang pengumpul, pedagang besar, dan pabrik pengolahan. 

Berdasarkan nilai margin pemasaran, biaya pemasaran, keuntungan pemasaran, 

dan farmer’s share diperoleh saluran kemitraan yang lebih efisien dibandingkan 

dengan saluran non kemitraan. Hal ini dikarenakan margin pemasaran, biaya 

pemasaran, dan keuntungan pemasaran diperoleh lebih kecil dibandingkan pada 

saluran non kemitraan. Pendapatan rata-rata petani karet sebesar Rp3.587.838 per 

hektar per bulan dan pendapatan rata-rata petani karet non kemitraan sebesar 

Rp3.018.547 per hektar per bulan oleh karena itu, pendapatan petani karet 

kemitraan lebih tinggi 8,48 persen dari pendapatan petani non kemitraan. 

 

Kata kunci : bokar, efisiensi, saluran pemasaran  



 

 

SUMMARY  

GUSTI RAHMA DIANTI. Comparison Of Efficiency Marketing Level Of 

Farmers Rubbers Material Through The Partnership And Non Partnership 

Channel In Mulyaguna Village, Ogan Komering Ilir Regency (Supervised by 

RISWANI). 

 

The objective of this research is to: 1) Describe the marketing channel of 

rubber materials through partnership channel and non partnership channel in 

Mulyaguna Village, Teluk Gelam District, Ogan Komering Ilir Regency. 2) 

Analyzing of marketing margins, marketing cost, farmer’s share and the level of 

marketing efficiency  of each marketing channel of rubber ingredients in 

Mulyaguna Village. 3) Analyzing farmer’s income and the difference of rubber 

farmer’s income following partnership and non partnership in Mulyaguna Village, 

Teluk Gelam District, Ogan Komering Ilir Regency. This research was conducted 

in Mulyaguna Village, Teluk Gelam District, Ogan Komering Ilir Regency. 

Determination of this location is done intentionally with research method used is 

survey method. Data retrieval was conducted in August 2022. The sampling 

method used was cluster random sampling method. The data used ared primary 

data dan secondary data. Primary data was obtained through direct field 

interviews with sample farmers. While secondary data obtained from the office or 

related institutions.Based on the research result, there is a long marketing chain 

difference between two rubbers marketing channels in Mulyaguna Village. The 

partnership channel consist of farmers, UPPB Sumber Rezeki, and processing 

plants. Non partnership channel consist of farmers, collecting traders, wholesalers 

and processing plants. Based on the value of marketing margins, marketing cost 

and farmers share gains obtained the partnership marketing channel is the most 

efficient. Because of this channel has the lowest marketing margin, marketing cost 

and profit margin that has the highes share of farmer’s share compared to non 

partnership of UPPB members is Rp3.587.838 per hectare per a month, and the 

average non partnership farmer income is Rp3.018.838 per hectare per a month, 

the higher farmer’s income is 8,48 percent from non partnership farmer’s income. 

 

Keyword : rubber materials, efficiency, marketing channel 
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Abstract 

The objective of this research is to: 1) Describe the marketing channel of 

rubber materials through partnership channel and non partnership channel in 

Mulyaguna Village, Teluk Gelam Sub-district, Ogan Komering Ilir Regency. 2) 

Analyzing of marketing margins, marketing cost, farmer’s share and the level of 

marketing efficiency of each marketing channel of rubber ingredients in 

Mulyaguna Village. 3) Analyzing farmer’s income and the difference of rubber 

farmer’s income following partnership and non partnership in Mulyaguna 

Village, Teluk Gelam Sub-district, Ogan Komering Ilir Regency.This research 

was conducted in Mulyaguna Village, Teluk Gelam Sub-district, Ogan Komering 

Ilir Regency. Determination of this location is done intentionally with research 

method used is survey method. Data retrieval was conducted in August 2022. The 

sampling method used was unbalanced random sampling method. Based on the 

research result, there is a long marketing chain difference between two rubbers 

marketing channels in Mulyaguna Village. The partnership channel consist of 

farmers, UPPB Sumber Rezeki, and processing plants. Non partnership channel 

consist of farmers, collecting traders, wholesalers and processing plants. Based 

on the value of marketing margins, marketing cost and farmers share gains 

obtained the partnership marketing channel is the most efficient. Because of this 

channel has the lowest marketing margin, marketing cost and profit margin that 

has the highes share of farmer’s share compared to non partnership of UPPB 

members is Rp3.587.838 per hectare per a month, and the average non 

partnership farmer income is Rp3.206.646 per hectare per a month. The higher 

farmer income is 5,6 percent from non partnership farmer’s income. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alamnya. 

Indonesia memiliki potensi kekayaan alamnya yang sangat luar biasa, baik dari 

sumber daya alam hayati maupun non hayati. Sektor agrikultur Indonesia sangat 

terkenal atas kekayaan tanaman perkebunan yaitu seperti karet dan kelapa 

sawitnya. Akan tetapi, kualitas dari sumber daya manusia di Indonesia tergolong 

masih rendah dan mengakibatkan sumber daya alam tersebut diolah oleh pihak 

asing (Susanti, et al., 2015).   

Indonesia juga merupakan negara agraris yang sebagian besar 

penduduknya berusaha di bidang pertanian. Dengan tersedianya lahan dan jumlah 

tenaga kerja yang besar, diharapkan sektor ini dapat mendorong pertumbuhan 

perekonomian nasional. Perkembangan kinerja ekspor pertanian Indonesia 

menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik, khususnya hasil perkebunan. Salah 

satu komoditas unggul ekspor yang menjadi target pengembangan karena 

memiliki potensi pasar yang cukup luas yaitu karet alam (Wahyudy, et al., 2018).  

Luas perkebunan karet nasional yang didominasi oleh perkebunan karet 

rakyat sebanyak 85%. Produksi karet alam Indonesia tidak menunjukan kenaikan 

yang signifikan dalam kurun waktu yang lama. Tanaman karet menjadi salah satu 

penyokong perekonomian Indonesia yang cukup signifikan sejak beberapa 

dekade. Akan tetapi kinerja perkaretan masih belum optimal, padahal Indonesia 

merupakan negara yang memiliki tanaman karet terluas di dunia pada saat ini. 

Kurangnya implementasi teknologi perkaretan secara maksimal terutama dari 

kalangan petani karet yang menguasai lebih dari 80% perkebunan karet alam 

Indonesia yang menjadi faktor penyebabnya (Siregar, et al., 2013).  

Pada tahun 2019, Indonesia berada diperingkat pertama sebagai negara 

yang memiliki areal perkebunan karet terluas. Indonesia memiliki areal 

perkebunan karet seluas 3.676.035 ha pada tahun 2019. Pengelolaan tersebar di 16 

provinsi, dimana Pulau Sumatera dan Kalimantan merupakan daerah pengelolaan 

karet terbesar. Pulau Sumatera memiliki lahan sebesar 2,65 juta hektar dan
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Kalimantan sebesar 952  ribu hektar.  Dilihat dari sisi produksi, Indonesia 

merupakan negara kedua sebagai produsen karet terbesar di dunia. Produksinya 

telah memenuhi 29,8 persen dengan nilai ekspor sebesar 3,53 milyar dolar US. 

Ada lima negara utama tujuan ekspor karet yaitu Amerika Serikat, Jepang, China, 

India dan Korea Selatan dengan total nilai 2,32 milyar USS atau sebesar 65,84 

persen (Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik 

Indonesia, 2021).  

Pada tahun 2021, Indonesia memiliki areal perkebunan karet seluas 3,69 

ha dengan produksi mencapai 3,12 juta ton/tahun. Dari luas areal tersebut, 88 

persen diantaranya diusahakan oleh Perkebunan Rakyat (PR), sedangkan 4 persen 

diusahakan oleh Perkebunan Besar Negara (PBN), dan 5 persen diusahakan oleh 

Perkebunan Besar Swasta (PBS). Sedangkan untuk produksi karet, Perkebunan 

Rakyat mampu menyumbang 90 persen dari total produksi nasional, sedangkan 

Perkebunan Besar Negara mampu menyumbang produksi sebesar 4 persen dan 

Perkebunan Besar Swasta mampu menyumbang produksi sebesar 6 persen.  

Selain produksi, hal yang perlu diperhatikan dalam usaha perkebunan karet 

adalah penyaluran hasil panen atau pemasaran karet. Sistem pemasaran akan 

memberikan keuntungan kepada petani karet jika dilakukan dengan baik sehingga 

memicu para petani untuk menaikkan hasil produksinya baik dari mutu maupun 

jumlah produksinya. Pemasaran bokar ke pabrik pengolahan yang dilakukan oleh 

para petani melalui lembaga yang tersedia didaerahnya. Pemasaran dilakukan 

petani dapat melalui pedagang pengempul sampai dengan bergabung dengan 

sebuah kemitraan (Anggraini, et al., 2021).  

UPPB merupakan salah satu lembaga kemitraan pemasaran karet dapat 

memotong mata rantai pemasaran menjadi lebih pendek. UPPB bertujuan sebagai 

sarana bagi petani untuk meningkatkan mutu karet. UPPB juga memberikan 

manfaat kepada petani karet yaitu adanya aturan yang telah disepakati melalui 

musyawarah, meningkatnya mutu bokar petani melalui pemasaran bersama, dan 

media komunikasi petani agar dapat turut serta dalam program pengembangan 

karet rakyat. Pola pemasaran yang dimiliki oleh UPPB yaitu pola pemasaran 

sistem lelang dan pola kemitraan. Kegiatan pasar lelang dan pola kemitraan 
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diupayakan oleh kelompok UPPB berdampak pada keseragaman mutu bokar yang 

diperdagangkan (Alamsyah, et al., 2017).  

Upaya perbaikan mutu bokar telah dilakukan pemerintah dengan 

menerbitkan peraturan menteri dan pedoman jaminan mutu karet. Untuk 

memperbaiki mutu karet alam Indonesia, pemerintah menerapkan program 

“Gerakan Nasional Bokar Bersih atau GNBB”. Gerakan Nasional Bokar Bersih 

tercantum di dalam Permentan tahun 2008 No. 38 mengenai pedoman pengolahan 

dan pemasaran bokar, dan Permendag tahun 2009 No. 53 mengenai pengawasan 

mutu komoditi ekspor standar karet Indonesia yang diperdagangkan dengan SNI 

yang diterbitkan oleh Badan Standarisasi Nasional (2002) No. 06-2047-2002 

tentang bahan olahan karet dan Undang-undang No.18 Tahun 2004 mengenai 

perkebunan.  

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang mengalami peningkatan 

produksi yang paling pesat dibandingkan provinsi lain sebagai penghasil karet 

alam. Sumatera Selatan juga merupakan provinsi yang memiliki perkebunan karet 

terbesar di Indonesia, yang didominasi oleh perkebunan karet rakyat. Berdasarkan 

sisi produktivitas pada tahun 2021, Sumatera Selatan merupakan provinsi yang 

memproduksi karet tertinggi di Indonesia yaitu sebesar 870.966 ton/tahun dengan 

tingkat produksi karet sebesar 1.154 kg/ha.  

Pada tahun 2021, Sumatera Selatan memiliki areal perkebunan seluas 

863.390 ha, sebagian besar atau 94,7 persen adalah perkebunan rakyat. Luas 

tanaman karet yang menghasilkan sebesar 754.739 ha atau 87 persen dari luas 

area total. Sedangkan luas tanaman yang belum menghasilkan (TBM) mencapai 

74.210 ha atau 9 persen dari luas areal total. Luas tanaman tua/rusak (TT/TR) 

mencapai 43.554 ha atau 5 persen dari luas arel total. Sebaran perkebunan karet 

terluas terletak di Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten Musi Rawas Utara dan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia, 2021).  
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Data luas areal dan produksi karet perkebunan rakyat di Sumatera Selatan 

tahun 2021 menurut kabupaten dan keadaan tanaman ini dapat dilihat pada Tabel 

1.1 sebagai berikut : 

 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Karet Perkebunan Rakyat Sumatera Selatan    

Menurut Kabupaten Tahun 2021 

No Kabupaten 

Luas  Areal (ha) 
Produksi 

(ton/thn) 

Produktiv

-itas 

(kg/ha) TBM TM 
TTM/

TR 

Jumlah 

(ha) 

1 
Ogan Komering 

Ulu 
482 40.124 1.588 42.194 57.386 1.430 

2 
Ogan Komering 

Ilir 
697 108.083 2.603 111.383 120.442 1.114 

3 Muara Enim 967 89.259 2.308 92.534 142.476 1.596 

4 Lahat 252 21.645 246 22.143 21.833 1.009 

5 Musi Rawas 572 82.031 3.668 86.271 105.014 1.280 

6 Musi Banyuasin 1.226 124.880 4.014 130.120 130.503 1.045 

7 Banyu  Asin 417 69.490 1.893 71.800 86.513 1.245 

8 OKU Selatan 42 3.022 27 3.091 3.201 1.059 

9 OKU Timur 157 54.690 2.265 57.112 577 11 

10 Ogan Ilir 235 23.848 259 24.342 27.884 1.169 

11 Empat Lawang 7 3.165 98 3.270 10.479 3.310 

12 PALI 565 42.517 444 43.526 57.430 1.351 

13 
Musi Rawas 

Utara 
1.009 102.180 5.571 108.760 118.490 1.160 

14 Palembang 1 369 1 371 454 1.231 

15 Prabumulih 191 8.423 367 8.981 9.667 1.148 

16 Pagar Alam 8 1.174 21 1.203 433 368 

17 Lubuk Linggau 31 10.399 304 10.734 7.649 736 

 

SUMATERA 

SELATAN 
6.859 785.299 25.677 817.835 900.431 1.147 

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik   Indonesia, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. pada tahun 2021, kabupaten/kota yang memiliki 

luas areal perkebunan karet terluas yang pertama adalah Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan luas 130.120 ha, Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan luas 

111.303 ha berada di peringkat ke 2, dan di peringkat ketiga yaitu Kabupaten 

Musi Rawas Utara dengan luas 108.760 ha.  Pada tahun 2021, produksi karet di 

Sumatera selatan mencapai 900.431 ton/tahun dan tingkat produktivitas sebesar 
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1.147 kg/ha (Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik 

Indonesia, 2021).  

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu wilayah produsen 

karet di Sumatera Selatan, yang tersebar di beberapa kecamatan, salah satunya 

Kecamatan Teluk Gelam. Salah satu desa produsen karet di Kecamatan Teluk 

Gelam adalah Desa Mulyaguna. Sebagian besar masyarakat di desa ini melakukan 

usahatani karet untuk memenuhi kebutuhan hidup. Pada umumnya, usahatani 

karet yang dilakukan petani di Desa Mulyaguna didasarkan oleh pengalaman yang 

mereka miliki, pengetahuan tentang usahatani karet yang baik dan didukung oleh 

mudahnya mendapatkan input seperti bibit, pupuk dan pestisida. Terdapat cara 

pengelolaan karet yang berbeda dikarenakan pengalaman dan pengetahuan petani 

yang berbeda-beda. 

Saat ini harga jual karet dari petani yang bergabung di Kelembagaan 

UPPB Sumber Rezeki Desa Mulyaguna berkisar Rp10.300/kg per tanggal 12 

Agustus 2022 (Dinas Perkebunan Ogan Komering Ilir, 2022).  Harga yang layak 

membuat petani lebih bersemangat dalam meningkatkan produktivitasnya agar 

dapat meningkatkan pendapatannya. Sebaliknya jika harga terlalu rendah, petani 

cenderung kurang merawat tanamannya karena memperhitungkan biaya yang 

dikeluarkan tidak sebanding dengan penerimaannya.  

Berdasarkan data Tabel 1.2. luas areal yang diusahakan perkebunan karet 

yang dimiliki Kecamatan Teluk Gelam adalah 1.055 hektar, atau sekitar 0,7 

persen dari luas total yang dimiliki Kabupaten Ogan Komering Ilir. Sedangkan 

untuk produksi karet yang dimiliki  Kecamatan Teluk Gelam adalah 320 ton atau 

sekitar 0,2 persen dari produksi total yang dimiliki Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(BPS Ogan Komering Ilir, 2020). Data luas areal dan produksi perkebunan karet 

Kabupaten Ogan Komering Ilir menurut kecamatan tahun 2020 dapat dilihat pada 

Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2. Luas Areal Perkebunan Karet Kabupaten  Ogan Komering Ilir Menurut 

Kecamatan Tahun 2020 

No Kecamatan 
Luas Areal (ha) 

Produksi 

(Ton) BM TM TT/TR 
Jumlah

(ha) 

1 Lempuing 495 11.338 756 12.589 14.739 

2 Lempuing Jaya 1.152 4.167 265 5.584 5.288 

3 Mesuji 307 4.032 455 4.794 4.838 

4 Sungai Menang 2.060 8.329 1.484 11.873 4.102 

5 Mesuji Makmur 2.193 19.062 313 21.568 24.780 

6 Mesuji Raya 525 4.166 57 4.748 5.068 

7 Tulung Selapan 7.150 20.278 4.948 32.376 25.589 

8 Cengal 4.738 17.318 4.844 26.900 23.487 

9 Pedamaran 52 825 13 890 458 

10 Pedamaran Timur 1.055 2.593 82 3.730 3.900 

11 Tanjung Lubuk 482 2.112 190 2.784 2.585 

12 Teluk Gelam 15 1.040 0 1.055 320 

13 Kayu Agung 265 82 10 357 74 

14 Sirah Pulau Padang 10 62 4 76 65 

15 Jejawi 187 929 85 1.201 4.248 

16 Pampangan 2.510 6.332 241 9.083 8.538 

17 Pangkalan Lampam 6.691 10.781 900 18.371 15.094 

18 Air Sugihan 290 215 87 592 256 

          Kabupaten  30.177 113.661 14.734 158.570 143.429 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 Berdasarkan informasi pra survei penelitian terdapat dua saluran 

pemasaran bokar yang ada di Desa Mulyaguna yaitu melalui saluran kemitraan 

dan melalui saluran non kemitraan. Saluran kemitraan yang terdapat di Desa 

Mulyaguna adalah UPPB Sumber Rezeki. Umumnya, pemasaran yang dilakukan 

oleh petani karet masih secara usahatani tetapi untuk kualitas karet yang 

dihasilkan sesuai dengan standard internatonal rubber. Petani dapat meminjam 

uang kepada pedagang pengumpul untuk memenuhi kebutuhan hidup yang secara 

tidak langsung petani terikat dengan pedagang pengumpul, hal ini membuat petani 

harus menjual hasil produksinya ke pedagang pengumpul (Nugraha, et al., 2019).   
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Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Perbandingan Tingkat Efisiensi Pemasaran Bokar Petani 

Melalui Saluran Kemitraan dan Non Kemitraan di Desa Mulyaguna Kecamatan 

Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang dikemukakan diatas, maka 

dapat dirumuskan rincian permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana saluran pemasaran bokar petani melalui saluran kemitraan dan 

non kemitraan di Desa Mulyaguna Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Berapa besar biaya pemasaran, margin pemasaran, farmer’s  share dan 

tingkat efisiensi pemasaran dari setiap saluran pemasaran bahan olah karet di 

Desa Mulyaguna Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

3. Berapakah pendapatan petani dan perbedaan pendapatan petani yang ikut 

dalam kemitraan dan non kemitraan di Desa Mulyaguna Kabupaten Ogan 

Komering Ilir? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran bahan olah karet petani melalui saluran 

kemitraan dan non kemitraan di Desa Mulyaguna Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 

2. Menganalisis biaya pemasaran, margin pemasaran,  farmer’s  share dan 

tingkat efisiensi pemasaran dari setiap saluran pemasaran bahan olah karet di 

Desa Mulyaguna Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Menganalisis pendapatan dan perbedaan pendapatan petani karet yang ikut 

dalam kemitraan dan non kemitraan di Desa Mulyaguna Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

 

 

 



8 

Universitas Sriwijaya 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka adapun manfaat dari penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian diharapkan dapat menjadi sebuah informasi bagi para petani karet 

dalam upaya meningkatkan pendapatan petani karet di Desa Mulyaguna 

Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir 

2. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan menambah 

pengetahuan bagi petani karet maupun pihak-pihak instansi terkait 

3. Penelitian ini diharapkan menjadi literatur untuk penelitian lanjutan.
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